
BAB I  

PENDAHULUAN  

  

1.1 Latar Belakang  

Suatu industri diharapkan terus tumbuh. Dikala yang sama, perihal ini pastinya 

memerlukan bayaran yang tidak sedikit. Modal sendiri ialah aspek berarti dari 

pembukuan serta pengembangan bisnis industri. Bersumber dari perihal tersebut hingga 

industri wajib memastikan berapa besar modal yang diperlukan buat membiayai 

perseroan. Sumber dana industri bisa diperoleh baik dari dalam ataupun luar industri. 

Dana dari dalam industri ialah lewat laba ditahan serta depresiasi, dan dana dari luar 

industri ialah dana dari kreditor serta investasi. Ini tidak terkecuali dari kegiatan pasar 

modal. Pasar modal berfungsi seperti lembaga perantaraan ataupun penghubung 

antarpihak yang memerlukan dana dengan pihak yang mempunyai kelebihan dana. 

Keberadaan pasar modal sudah memperkaya opsi sumber dana industri, spesialnya dana 

jangka panjang. Dengan terdapatnya pasar modal diharapkan bisa tingkatkan keahlian 

industri dalam memastikan struktur modal yang terbaik. Salahsatu wujud investasi 

dipasar modal yakni investasi saham. 

Persaingan yang ketat dalam bisnis serta perekonomian saat ini jadi salah satu 

pendorong untuk manajemen industri agar lebih tingkatkan nilai industri guna menarik 

investor buat menanamkan modalnya di perusahaannya. Sehingga secara tidak langsung 

hendak tingkatkan harga saham perseroan. Harga saham mempertunjukkan 

bahwasannyasannya kinerja industri tumbuh sejalan dengan kinerja industri( dilihat dari 

laporan keuangan industri) sehingga investor tertarik buat menanamkan modalnya di 

industri tersebut. Peningkatan permintaan investor terhadap industri pula hendak 

menimbulkan harga saham perseroan naik. Dalam perdagangan saham, harga saham 

dibangun cocok dengan harga penawaran serta harga penawaran. Bila ada perbandingan 

antara penawaran jual serta permintaan beli, hingga transaksi belum terjalin. Misalnya 

saham A ditawarkan( penawaran) Rp. 5. 200 per saham, sebaliknya pihak yang hendak 

melaksanakan pembelian( bid) menempatkannya dengan harga Rp. 4. 900 per saham. 

Dalam perihal ini ada 2 suasana dimana harga bisa terpenuhi ialah penawar( offer) 

merendahkan harga, ataupun calon pembeli menaikkan penawaran, sehingga harga jual 

serta permintaan harga beli terpenuhi dalam satu harga., misalnya dengan harga Rp. 5000 

per saham.. 

Industri manufaktur yakni organisasi yang mencampurkan bermacam sumber 

energi yang bermaksud menciptakan benda serta jasa buat dijual. Aspek pendukung 

kelangsungan sesuatu industri manufaktur yakni ketersediaan dana. Sumber dana bisa 

diperoleh dengan menjual saham kewarga dipasar modal. BEI ialah wadah pertemuan 

antara investor dengan bermacam industri partisipan. BEI pula membagikan data berarti 

untuk investor buat mengambil keputusan investasi. Misalnya data tentang harga saham, 

obligasi, keuntungan industri, serta kinerja industri. Lewat media pertemuan ini, publik 

berkesempatan buat mempunyai serta menjual saham di BEI serta memakainya. Kondisi 



tersebut hendak berakibat langsung pada kegiatan pasar modal ialah fluktuasi permintaan 

serta penawaran saham di bursa dampak yang pada kesimpulannya berakibat pada 

pergantian harga saham. 

Rasio keuangan bisa dijadikan seperti data untuk investor buat memutuskan 

membeli saham. Pastinya di tiap industri manufaktur hendak disediakan laporan 

keuangan yang tentu hendak mempermudah investor dalam mengevaluasi industri 

tersebut. Dalam riset ini, TATO, EPS, DER, serta CR jadi acuan untuk investor buat 

membeli saham industri tertentu. 

Periset memilah TATO seperti aspek yang pengaruhi harga saham sebab TATO 

digunakan buat mengukur keahlian dana yang tertanam dalam total peninggalan yang 

dihasilkan oleh rotasi sepanjang periode waktu tertentu buat menciptakan penjualan. Pada 

dikala yang sama, EPS diseleksi sebab variabel EPS mempertunjukkan berapa banyak 

keuntungan yang hendak diperoleh investor ataupun pemegang saham per saham. Periset 

setelah itu memilah DERseperti variabel dalam riset ini, sebab DER muat data yang 

diberikan industri kepada investor menimpa rasio antara total hutang serta total modal 

industri. CR mempertunjukkan keahlian industri memakai peninggalan mudah buat 

membayar kewajiban jangka pendek. Bersumber dari hal tersebut maka penulis tertarik 

untuk meneliti dengan judul tersebut “ Pengaruh Total Asset Turnover (TATO), 

Earning Per Share (EPS), Debt to Equity Ratio (DER) dan Current Ratio (CR) 

terhadap harga saham perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia 

yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019”  

  

1.2 Tinjauan Pustaka  

1.2.1 Teori Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Harga Saham  

Bersumber dari Kasmir( 2012), rasio TATO digunakan buat mengukur perputaran 

segala peninggalan yang dipunyai oleh industri serta buat mengukur volume penjualan 

tiap peninggalan rupiah. 

Bersumber dari Hayat( 2014), terus menjadi besar nilai TATO mempertunjukkan 

bahwasannyasannya manajemen bisa memakai segala asetnya buat menciptakan 

pemasukan untuk industri, yang bisa tingkatkan laba industri. TATO yang besar pula 

mempertunjukkan penjualan yang lebih besar yang pada kesimpulannya hendak 

berakibat positif pada harga saham. 

Bersumber dari riset tadinya, Bersumber dari Erwin( 2019), dengan judul riset“ 

Pengaruh Rasio Laba, Rasio Solvabilitas, Rasio Kegiatan serta Rasio Dikala Ini terhadap 

Harga Saham Industri Properti serta Real Estate di BEI Tahun 2104- 2017”, 

mempertunjukkan bahwasannyasannya tingkatan perputaran peninggalan total 

pengaruhi. harga saham yang signifikan serta industri wajib bisa memakai peninggalan 

serta dananya secara pas serta efisien buat tingkatkan penjualan buat menarik investor. 

Bersumber dari riset Maria Mardjuki( 2014: 37) riset yang bertajuk“ Pengaruh Total 

Asset Turnover serta Return On Assets terhadap Harga Saham BEI di Industri. 



“Tahun Terdaftar Pertambangan 2010- 2012” mempertunjukkan 

bahwasannyasannya sebagian TATO tidak pengaruhi saham. harga. Dengan kata lain, 

bila nilai TATO naik ataupun turun, harga saham tidak hendak naik ataupun turun..  

  

  

 

 

1.2.2 Teori Pengaruh Earning Per Share (EPS) Terhadap Harga Saham   

Bersumber dari Mulyawan( 2015: 174), menaikkan harga saham tidak sama 

dengan mengoptimalkan informasi per saham( earning per share). Bersumber dari Hery( 

2012), laba per saham ialah laba bersih per saham biasa. EPS digunakan buat mengukur 

jumlah Rupiah yang dihasilkan oleh saham biasa, bukan jumlah Rupiah yang dibayarkan 

kepada pemegang saham dalam wujud dividen. 

Bersumber dari riset tadinya, Bersumber dari riset yang dicoba oleh Shahiya Indah 

Diningrum, riset“ Earning Per Share, Cash Ratio, Debt to Equity Ratio terhadap harga 

saham pada industri zona properti serta real estate di BEI Tahun 2013- 2017”, 

menciptakan bahwasannyasannya Earning Per Share mempengaruhi terhadap harga 

saham. 

Bersumber dari Andri Munggaran( 2017), EPS yang besar hendak membagikan 

return yang besar kepada investor yang hendak mendesak investor buat membeli saham. 

Akibat dari banyaknya investor yang membeli hendak mendesak harga saham naik.  

Earning Per Share (EPS) =        Laba Bersih   

Jumlah Saham beredar 

 

1.2.3 Teori Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Harga Saham 

Bersumber dari Suroto( 2012), DER mempunyai pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap harga saham. DER yang besar mengindikasikan bahwasannyasannya industri 

sangat tergantung pada pihak eksternal buat mengumpulkan dana buat kegiatannya, 

sehingga beban industri hendak terus menjadi bertambah. 

Darmawan( 2014), dimana DER mempengaruhi signifikan terhadap harga saham. 

Terus menjadi besar DER hingga terus menjadi besar bayaran hutang yang wajib dibayar 

industri, serta berakibat pada penyusutan profitabilitas. 

Dari riset terdahulu, Angantyo Adi dkk dengan penelitian “ Pengaruh Return On 

Equity, Debt To Equity Ratio, Earning Per Share serta Book Value Per Share terhadap 

harga saham industri Consumer Goods Industry yang terdaftar di BEI tahun 2008- 2011”, 

mempertunjukkan bahwasannya variable DER tidak mempunyai mempengaruhi 

signifikan terhadap harga saham. 

Riset Shahiya Indah Diningrum( 2018: 87) dengan riset“ Earning Per Share, Cash 

Ratio, Debt to Equity Ratio terhadap harga saham pada industri zona property serta Real 

Estate pada BEI tahun 2013- 2017”, mempertunjukkan tingkatan hutang serta konsolidasi 

Turn Asset Turnover Ratio =  Total Aktiva   X  100 %  

                                                     Penjualan  



modal, tidak dan merta pengaruhi atensi investor yang menanamkan modalnya pada 

sahamnya. 

Debt To Equity Ratio (DER) =  Total Hutang  X  100%  

 Modal  

1.2.4 Teori Pengaruh Current Ratio (CR) Terhadap Harga Saham  

Bersumber dari Wibowo( 2011), terus menjadi besar rasio mudah 

hingga terus menjadi besar pula perkembangan laba. Perihal tersebut hendak 

tingkatkan harga saham industri sehingga investor tertarik buat menanamkan 

modalnya di industri tersebut. 

Risma Pratiwi( 2014) melaporkan bahwasannyasannya terus menjadi 

besar current ratio hendak mendesak keyakinan investor terhadap investasi 

industri. Alasannya, perseroan dinilai sanggup melunasi utang jangka 

pendeknya. 

Bersumber dari Johan Ria et angkatan laut(AL).( 2017), terus menjadi 

besar rasio mudah industri hingga terus menjadi besar pula keahlian industri 

dalam melunasi utangnya. Perihal ini hendak berakibat pada kenaikan 

keyakinan investor dikala berinvestasi di industri sehingga harga saham naik. 

Bersumber dari Salista Windana( 2019) CR yang besar berpengaru 

besar terhadap rendahnya harga saham sebab industri bisa membayar 

kewajiban lancarnya yang sangat pengaruhi nilai pembelian saham investor 

Current Ratio (CR) =  Jumlah aktiva lancar  100 %                                          

             Jumlah Hutang Lancar 

 

1.3 Hipotesis Penelitian  

Hipotesis yakni asumsi dasar sedangkan terhadap permasalahan yang masih bertabiat 

praduga sebab masih wajib dibuktkan kebenarannya. 

H1: TATO mempengaruhi secara parsial terhadap harga saham industri manufaktur zona 

Industri Dasar serta Kimia di BEIperiode 2016- 2019. 

H2: EPS mempengaruhi secara parsial terhadap harga saham industri manufaktur zona 

Industri Dasar serta Kimia di BEIperiode 2016- 2019. 

H3: DERberpengaruh secara parsial terhadap harga saham industri manufaktur zona 

Industri Dasar serta Kimia di BEIperiode 2016- 2019. 

H4: CR berpengaruh secara parsial terhadap harga saham industri manufaktur zona 

Industri Dasar serta Kimia di BEIperiode 2016- 2019. 

H5: TATO, EPS, DER serta CR mempengaruhi secara simultan pada industri 

manufaktur zona Industri Dasar serta Kimia di BEI periode 2016- 2019 

Tempat Penelitian.  

  



 

1.4 Kerangka Konseptual  

    

  

 

      

  

    

                                                                               

        

X4 Current Ratio   

X1 Total Asset Turn Over     H1   

X2 Earning Per Share   H2   

                                                                                                                      Harga  saham   
                                                                            H3   

X3 Debt to Equity Ratio   

H4 

H5 


